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ABSTRACT

ANALYSIS FACTORS INFLUENCING POLICY OF LOAN IN BANK of BRI BRANCH
MERAUKE.

SUWANDI
wandipapua@gmail.com

This research aims to test influence of Third Party Fund, Ratio of NPL, and Rate of Interest of
SBI to Channeling of Credit in Bank of BRI Branch Merauke. Data type used is secondary data
in the form of annual financial statement. Source of data which is used in this research is
obtained from Annual Financial Statement BRI Branch Merauke and also Bank of Indonesia
directory. Technique data analysis used is doubled regression method, whereas hypothesis test
use test - t and also test - f with level of significance 5%.

Pursuant to research obtained by result of that Third-Party fund have a positive effect on the
significance to Channeling of Credit, result of t calculation is 6,199 with level of significance
0,025<0,05. Non-forming Loan have a positive effect and not significant to channeling of credit,
result of t equal to 1,345 with level of significance 0,311>0,05. And Rate of Interest of SBI have
positive effect to channeling of credit, result of t equal to 1,192 with level of significance
0,355>0,05. Simultaneously there are influence which is significance among Third Party fund
{DPK), Ratio of NPL, and Rate of Interest of SBI to Channeling of Credit with f value equal to
26.354 with level of significance 0,037<0,05.

Key words: Credit channeling, Third party fund, NPL Ratio, Rate of interest of SBI.




43052.pdf

ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEBIJAKAN PENYALURAN PINJAMAN DI BANK BRI
CABANG MERAUKE

SUWANDI
wandipapua@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK),
Rasio NPL, dan Suku Bunga SBI terhadap Penyaluran Kredit di Bank BRI
Cabang Merauke.Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dalam bentuk
laporan keuangan tahunan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari Laporan Keuangan Tahunan Bank BRI Cabang Merauke serta
direktori Bank Indonesia. Teknik Analisis data yang digunakan yaitu metode
analisis regresi berganda, sementara uji hipotesis menggunakan uji —t serta uji — f
dengan tingkat signifikansi 5% .

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa Dana Pihak Ketiga
berpengaruh positif dan signiﬁkah tethadap Penyaluran Kredit, hasil t hitung
.sebesar 6,199 dengan tingkat signifikansi 0,025<0,05. Non Performing Loan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit, hasil t hitung
sebesar 1,345 dengan tingkat signifikansi 0,311>0,05. Dan Suku Bunga SBI
berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap penyaluran kredit, nilai t hitung
sebesar 1,192 dengan tingkat signifikansi 0,355>0,05. Secara Simultan terdapat
pengaruh yang signifikan antara Dana Pihak Ketiga (DPK), Rasio NPL, dan Suku
Bunga SBI terhadap Penyaluran Kredit dengan nilai f hitung sebesar 26.354
dengan tingkat signifikansi 0,037<0,05.

Kata kunci: Penyaluran kredit, Dana Pihak Ketiga (DPK), Rasio NPL, Suku
Bunga SBI




43052.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCA SARJANA
MAGISTER MANAJEMEN KEUANGAN

PERNYATAAN

TAPM yang berjudul ANALISIS FAKTOR — FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEBIJAKAN PENYALURAN PINJAMAN DI BANK BRI CABANG MERAUKE
Adalah hasil karya saya sendiri, dan seluruh sumber yang dikutip maupun dirujuk telah saya
nyatakan benar.

Apabila di kemudian hari ternyata ditemukan adanya penjiplakan (palgiat), maka saya bersedia
menerima sanksi akademik.

Jayapura, 26 April 2017
- -~ - Yang Menyatakan

T (SUWANDI)
NIM.500031177




43052.pdf

PERSETUIUAN TAPM

Judul TAPM- : Analisis Faktor—Faktor Yang-Mempengaruhi-Kebijakan Penyaluran-
Pinjaman di Bank BRI Cabang Merauke

Penyusun :SUWANDI
NIM 1500031177

Program Studi : Magister Manajemen_
Hari/Tanggal : Rabu, 26 April 2017

Menyetujui:

_______
Dr. Ania Frary SE. M.Sc.Agr.
NIP.19680614 199601 2 001

Penguji Ahli

Aryana Satrya M.M..Ph.D

Mengetahui-:

VQ;, s ~ 3 B
. Lpmn e 3 )
Muhammad Nasoha, SE..M.Se. Dr. Llestvo({ono Bawono, M.Si

NIP. 19781111 200501 1 001 P aNIP" 195/§,1215 198601 1 009

.:_-.-—-"'




43052.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCA SARJANA
MAGISTER MANAJEMEN
PENGESAHAN

Nama- :SUWANDE
NIM. +500031177
Program Studi : Magister Manajemen
Judul TAPM : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan Penyaluran

Pinjaman di Bank BRI Cabang Merauke

Telah. dipertahankan. dihadapan. Panitia. Penguji. Tugas. Akhir Program. Magister (FAPM).
Manajemen Program Pascasarjana Universitas Terbuka pada :

Hari / Tanggal ‘ : Rabu, 26 April 2017

Waktu : 08.00 WIT

Dan telah dinyatakan LULUS

PANFFEA- PENGUH TAPM-
Tanda tangan

Ketua Komisi Penguji
Nama : Dr. Liestyodono B.L M.Si..

Penguji' ARl /
Nama : Aryana Satrya. M.M.,Ph.D

Penguji I -
Nama - DPr: Anita Erary,SE. . M:.Sc.Agr:

Penguji 11
Nama : Dr. A.A. Ketut Budiastra,M.Ed




Nama
NIM
Program Studi

Tempat/Tanggal Lahir :

Riwayat Pendidikan

Riwayat Pekerjaan

43052.pdf

Riwayat Hidup

Suwandi

500031177

Manajemen Keunangan
Merauke, 28 September 197]

Lulus SD di Kurik pada tahun 1983
Lulus SMP di Kurik pada tahun 1986
Lulus SMEA di Merauke pada tahun 1989
Lulus S1 di Jayapura pada tahun 2007

Tahun 1992 s/d 2016. sebagai Pegawai BUMN di
Merauke

Jayapura, 26 Apnl 2017

Suwandi
NIM: 500031177




43052.pdf

KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan yang Maha

Kuasa atas kasih dan pertolongan-NYA sehingga penulis dapat menyelesaikan

TAPM dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan

Penyaluran Pinjaman Di Bank BRI Cabang Merauke” sebagai salah satu

persyaratan akedemis yang harus ditempuh untuk meraih gelar Magister

Manajemen di Unversitas Terbuka. Dalam menulis TAPM ini penulis menerima

dukungan, bantuan serta doa yang tulus dari berbagai pihak hingga thesis ini bisa

terselesaikan. Oleh karena itu penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih
kepada:

1. Ibu Prof. Ir. Tian Belawati, M.Ed, PhD selaku Rektor Universitas Terbuka,
yang telah memberikan ijin dan kesempatan kepada pemulis untuk belajar dan
menyelesaikan studi Magister di Universitas Terbuka.

2. Direktur Program Pascasarjana Universitas Terbukayang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk dapat belajar menyelesaikan program
Magister Manajemen pada Universitas Terbuka.

3. Kepala UPBJJ-UT Jayapura Bpk DR. Sardjijo M.Sc yang telah memberikan
kesempatan dan motivasi kepada penulis untuk dapat belajar dan
menyelesaikan studi Magister di Universitas Terbuka.

4. Tbu Dr. Anita Erari, SE, M.Sc.Agr selaku Dosen Pembimbing I dan Bpk. Dr.
A. A. Ketut Budiastra, M.Ed selaku Pembimbing II yang telah memberikan
waktu, memberikan petunjuk, saran, serta membimbing penulis menyelesaikan

penulisan TAPM ini hingga selesai dengan baik.




43052.pdf

5. Istri saya tercinta, yang telah memberikan segala kemampuan dan
dukungannya baik secara moril maupun materiil.

6. Orang tua dan ketiga buah hati serta keluarga besar yang selalu memberikan
motivasi dalam penyelesaian TAPM ini.

7. Teman-teman kerja saya yang telah memberikan dukungan dan bantuan dalam
penyelesaian penuliasan TAPM ini.

8. Semua pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan untuk
menyelesaikan penulisan TAPM ini.

Besar hara}.)an saya TAPM ini dapat berguna dan memberikan manfaat

bagi perusahaan yang kami teliti dan pengembangan ilmu dikemudian hari.

Merauke, 26 April 2017

Penulis

Suwandi




43052.pdf

DAFTAR ISI
Abstrak
Lembar Persetujuan
Lembar Pengesahan
Kata Pengantar
Riwayat Hidup
Daftar ISI ettt st et nrern e see e nan 1
Daftar Tabel = oottt rer e e 1
Daftar Gambar — ...ccooiiiiceeeeiiene ettt st ene s iv
Daftar LAMPITAN  cocc.ciciiereeseeentcene e et tesassasansns e e sesrr e e e ceesnreean v
BABI PENDAHULUAN ....oicriierneennenesressneeseasessresesaeasessesseans 1
A. Latar BelaKang ......coeccovmiveenimeencrenrecrtnseseieeeersie s s e e renas 1
B. Rumusan Masalah ..o 11
C. Tujuan Penelitian .......ccocoiiiiiioneniiie et eeeeaenanne 12
D. Manfaat Penelifian..........cccoviimiieeeecnninienie s reececseessanae 12
BABIT TINJAUANPUSTAKA ...ttt ssssssiessenceeenns 14
AW € 1 E:1 o B =T o OO O 14
1. Bank Dan Lembaga Keuangan.........cccoconvconiinievcnicnnnenns 14
2 KIEdit.e ettt et aa e et 28
3. Dana Pihak Ketiga.....coovevvecirecevrrrreeieccrcenreeneeeccsmesisceanes 41
4. Non Performing Loan (NPL).....ccovceneeimiviccrinenene 50
5. Suku Bunga SBl.......ccoiiiic e 54
B. Penelitian Terdahuly .....cooocoeininiiinneenicrercc e, 55
C. Kerangka PiKiT....coccooircrinerereeecccercrevre e ssismesssssnssanens 58
D. Hipotesis Penelitian........ccccvocceriirviiioeenec s 60
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ....ccooiiviniiinnicnsvcncaas 62
A. Lokasi Penelitian......ccccccoevieriiiiimncnininieeccerareesese e 62
B. Jenis dan Sumber Data.......ccccvvecieemircivrninerciienrnn e, 62
C. Metode Pengumpulan Data ... 63
D. Definisi Operasional dan Pengukuran Vanabel ..................... 64
E. Metode Analisis Data .....ccceecereeeecnicieernceiincccstcerrscsnse e 66




43052.pdf

BAB IV PEMBAHASAN .....ccooiiiteeeenes e ees et seeses s esnsbssssssssssesssssans 74
A. Deskripsi Objek Penelitian ..., 74

1. Profil BRI Cabang Merauke.......ccoevererimisiniiinsrisinnenn: 74

2. Gambaran Umum Data Penelitian..........c.ccoovnnincnienrnnnn 76

B. Hasil Penelitian .ueccevececnieneiecrnieses e rrsinetssessesasssens 77

1. Pengujian Asumsi Klasik........coooocininiinannninnnie, 78

2. Pengujian Hipotesis dan Koefisien Determinasi.......ouvvveas . 84

C. Pembahasan .....ccecceeriereeerreseserenisesn e s srsessssssessesasssesssessns 88

BABYV Kesimpulan Dan Saran ... 100
A, KeSIMPUIAN .ovvcvereieiceeener ettt sassssssasssessassessenns 100

B.  SAIAN ciciiiicineriininre et serses s st st s sasanss e s s saasansets 101

Daftar PUSTAKA ..ovveeieeeceeeecieierneses e sese s ssestsnsssassssssssnensesn e s sae st asas s sne e sanonaas 102




43052.pdf

DAFTAR TABEL
Tabel 1.1 Posisi LDR BRI Cabang Merauke 2010-2015........cccovrennenncne. 4
Tabel 1.2 Posisi LDR BRI Cabang Timika 2010-2015 .......cccevnirrrnncnnne. 5
Tabel 1.3 Posisi LDR BRI Cabang Jayapura 2010-2015......cccoorrreeenie, 6
Tabel 1.4 Posisi LDR BRI Cabang Wamena 2010-2015..........ccccvvueennenee. 6
Tabel 4.1 Pinjaman, DPK, NPL & SBI 2010-2015 ....cccooiiiieeeee 76
Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Hasil Penelitian........coveoreicenreenvnenncnnnee. 77
Tabel 4.3 Hasil Uji Kolmogorov - SIirnov..........ccomiienecnennnssesinnessonaes 80
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas...........ccooeimrmieninienissecesscessncecnseseeenees 81
Tabel 4.5 Koefisien Korelast Antar Variabel Bebas.......ccccoovioiicenennnnnnen. 82
Tabel 4.6 Uji GIEJSET .....cocinuiecnriiinirinrtertisersrnrs e et rn e rn et et sn s nsans 83
Tabel 4.7 Uji AULOKOTEIASI c.cvcrieiimerirrtnrinin ittt 34
Tabel 4.8 UJL Foeeeeeerreereicrirccrrcisses e rn e b esss s rns s ss st esonsne 85
Tabel 4.9 Ui burereereeecre it er s s s st 86
Tabel 4.10 Koefisien Determinasi.......ccouvrvvurericercerisinciinntnsssesensesesssssssssasiens 88



Gambar 2.1
Gambar 4.
Gambar 4.2
Gambar 4.3

43052.pdf

DAFTAR GAMBAR
Kerangka Berpikir ...ccoievenennenvecnmrinnnininnisisommsseosn 60
Grafik Histogram Distribusi Normal.......ccocovoviviniinenecnins 79
Grafik Normal P-Plot ..., 80
SCAEIPIOL..c.cvrrrrerreerierce it s s et ssbessne e ssnennes 83




43052.pdf

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1  Hasil Pengolahan Data SPSS




43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf



43052.pdf

Unit. Adapun daftar BRI unit (mikro) sebagai berikut :

1.

2.

10.

11.

12.

13.

BRI Unit Ampera, mulai operasional pada tanggal 17 Maret 1991

BRI Unit Kurik, mulai operasional pada tanggal 16 September 1991
BRI Unit Bade, mulai operasional pada tanggal 16 Nopember 1991
BRI Unit Boven Digoel, mulai operasional pada tanggal 16 Desember
1991

BRI Unit Asmat, mulai operasional pada tanggal 27 Februari 1992
BRI Unit Mindiptana, mulai operasional pada tanggal 19 Desember
1994

BRI Unit Mandala, mulai operasional pada tanggal 04 Nopember
1997

BRI Unit Mappi, mulai operasional pada tanggal 01 Februari 2004
BRI Unit Jagebob, mulai operasional pada tanggal 01 September 2006
BRI Unit Asiki, mulai operasional pada tanggal 01 Desember 2006
BRI Unit Tanah Miring, mulai operasional pada tanggal 22 Desember
2006

BRI Unit Muting, mulai operasional pada tanggal 01 Desember 2010

BRI Unit Pasar Baru, mulaij operasional pada tanggal 10 Agustus 2015

Semakin banyak unit kerja mikro BRI, semakin besar pula kontribusi

laba untuk bank BRI cabang merauke, sehingga dalam kurun waktu dua

tahun terakhir ini BRI cabang Merauzke menempati urutan pertama

penghasil laba tertinggi tingkal kanwil Jayapura. Perolehan laba yang besar

sangat tergantung dengan kemampuan bank dalam menyerap dana pihak

ketiga dan kemudian menyalurkan dana tersebut melalui pemberian kredit
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kepada masyarakat yang memilki usaha serta tetap menjaga kualitas kredit
yang sehat. Penyerapan dana pihak ketiga yang dilakukan harus dengan
didukung oleh pelayanan yang baik sehingga menumbuhkan kepercayaan
masyarakat terhadap bank untuk dapat menempatkan dananya, untuk
penyaluran pinjaman yang baik haruslah dengan memperhatikan prinsip
kehati-hatian agar kredit yang disalurkan dapat kembali sesuai dengan
perjanjian sehingga tidak muncul kredit bermasalah yang tidak dapat

dikendalikan sehingga mempengaruhi perolehan keuntungan (laba).

Gambaran Umum Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank BRI Cabang Merauke dengan
menggunakan data Pinjaman, Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing
Loan (NPL) dan tingkat suku bunga SBI atau Bl rate dari tahun 2010
hingga 2015 seperti yaang ditampilkan dalam tabel 4.1

Tabel 4.1
Pinjaman, DPK, NPL dan SBI 2010 - 2013

NGO | TAHUN PINJAMAN DPK NPL SBI

2010 537.528.971.824 | 775.404.034.514 0.65 6.50

2011 632.218.320.588 | 951.523.971.727 1.40 6.58

2012 747.310.154.499 | 1.110.191.081.045 | 1.37 5.77

2013 814.526.425.254 | 1.065.395.667.371 | 1.89 6.44

2014 947.830.024.633 | 1.284.218.615.046 | 0.950 7.54

A [A | P W B [ —

2015 1.073.136.811.541 | 1.577.053.437.958 | 0.43 7.52

Sumber: BRI Cabang Merauke, diolah 2016

Penyaluran pinjaman ditampilkan dalam bentuk outstanding atau nilai
sisa pokok pinjaman dalam rupiah penuh. Demikian juga dengan dana pihak
ketiga ditampilkan dalam rupiah penuh. Scdangken NPL dan SBI
ditampilkan dalam prosentase, dengan rasio NPL sebagai perbandingan

antara nilai rupiah NPL dengan nilai rupiah jumlah pinjaman beredar
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sedangkan nilai SBI dihitung sebagai rata-rata dari nilai BI rafe dalam

setahun.

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah dana pihak ketiga dan

jumlah pinjaman menunjukan pergerakan yang sama dengan selalu

meningkat dari tahun ke tahun sedangkan NPL dan SBI senderung

berfluktuasi dan tidak menunjukkan kecenderungan tertentu.

Hasil Penelitian

Pengolahan data dengan program pengolah data SPSS menghasilkan

deskripsi masing-masing variabel penelitian yang termuat dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif Hasil Penelitian
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PINJAMAN 6 | 500,000,000,000 | 1,000,000,000,000 792,000,000,000 | 198,000,000,000
DPK 6 | 800,000,000,000 | 2,000,000,030,000 [ 1,130,000,000,000 | 277,800,000,000
NPL 6 0.43 1.89 1.11 0.54
SBI 6 5.80 7.50 6.73 0.69
Valid N (listwise) | 6

Sumber: data diolah, 2016

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan statistik deskriptif masing-masing

variable sebagai berikut:

1. Variabel dependent Pinjaman mempunyai nilai minimum 500

milyar rupiah dan nilai maksimum satu trilyun rupiah dengan

nilai rata-rata (mean) sebesar 792 milyar rupiah dan deviasi

standar (standard deviation) sebesar 198 milyar rupiah. Nilai

rata-rata yang lebih besar dibandingkan dengan standar deviasi

menunjukkan bahwa nilai-nilai variable pinjaman terdistribusi

dengan baik.
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2. Variabel independent Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki nilai
minimum 800 milyar rupiah dan nilai maksimum 2 triliun
rupiah. Dengan nilai rata-rata 1.130 milyar rupiah dan standar
deviasi 277.800 juta rupiah, menunjukan bahwa variabel DPK
memiliki sebaran nilai yang terdistribusi dengan baik.

3. Variabel independen NPL mempunyai nilai minimum 0,43%
dan nilai maksimum 1,89%. Sementara nilai standar deviasi
sebesar 0,54% dan nilai rata - rata (mean) sebesar 1,11%. Nilai
rata - rata (mean) yang lebih besar dibandingkan nilai standar
deviasi {standard deviation) menunjukkan bahwa data
terdistribusi dengan baik.

4. Dan variabel independen suku bunga SBI mempunyai nilai
minimum 35,30% dan nilai maksimum 7,50%. Sementara nilai
standar deviasi sebesar 0,69% dan nilai rata - rata (mean)
sebesar 6,73% menunjukan bahwa nilai rata - rata yang lebih
besar dibandingkan mnilai standar deviasi sehingga data .
terdistribusi dengan baik.

Pengujian Asumsi Kiasik
Untuk menentukan ketepatanmodel dalam menjelaskan

hubungan dan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, perlu

dilakukan pengujian beberapa asumsi klasik yang digunakan untuk
menguji ketepatan model yaitu: Uji Normalitas, Multikolineritas,

Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi yang secara rinci dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
analisis non - parametrik Kolmogorof - Smirnov (K-8) (Ghozali,
2009). Selain apalisis non parametrik, wji normalitas juga dapat
dilakukan lewat analisa grafik histogram dan grafik normal plot.

Pengujian pertama dilihat dari gafik histogram yang
berbentuk cukup simetris pada sisi kiri maupun kanan sesuai
gambar 4.1, dapat disimpulkan bahwa variabel pengganggu atan
residual terdistribusi mengikuti distribusi normal.

Gambar 4.1
Grafik Histogram Distribusi Normal

Dependent Variable: PINJAMAN

Moap =2 65E.15
S, Dy, =00632
N =6

-1.5 -1‘.0 -0'.5 [1Xu) 0‘l5 19
Regression Standardized Residval

Sumber: data diolah, 2016

Selanjutnya pengujian normalitas dapat diuji berdasarkan
grafik normal plot seperti pada gambar 4.2. Karena pada gambar

tersebut, terlihat bahwa titik-titik residu tersebar secara merata
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di sepanjang garis kurva maka dapat disimpulkan bahwa
penyebarannya mengikuti distribusi normal.
Gambar 4.2

Grafik Normal Plot
Dependent Variable: PINJAMAN

10

08

.4 ©

Expected Cum Prob

0.2

y

0.0 T T T T
9.0 0.2 04 0.6 0B 10

Observed Cum Prob
Sumber: data diolah, 2016

Terakhir Uji  Normalitas  dilakukan menggunakan
menggunakan analisis non-parametrik Kolmogorof-Smirnov
(K-S) (dapat dilihat pada tabel 4.3) diperoleh hasil bahwa
variabel DPK, NPL, SBI dan kredit mempunyai tingkat
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa

variabel - variabe] tersebut terdistribusi secara normal.

Tabel 4.3
Hasil Uji Kolmogorov — Smirnov
Ono-Sample Kolmogorov-Smimov Tost

DPK NPL SBI PINJAMAN

N 6 6 6 6
Nomal Paramaters ° Mean 1.13E12 1.1067 6.125 7.92EN1
Std. Dewviation 2. 7T78E11 .54372 6872 | 1.980E11

Mosl Extreme Differances  Absolule A9 .186 250 124
Positive AN REL] 250 A24

Negative L4 -186 -210 118

Kelmogorov-Smitnov 2 468 455 613 .303
Asymp. Sig. (2-ailed) .981 .986 BAT 1,000

a. Test distribution is Normal.

Sumber: data diolah, 2016
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Uji Multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel

bebas (independen) karena pada model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.

Berdasarkan data dalam tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa

variabel DPK, NPL dan SBI bebas dari multikolonieritas yang

ditunjukkan dengan nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10.

Tabel 4.4
Hasil Ujt Multikolinearitas
Coafficlonts®
Correlations Colfnearily Statislics
| Model Zeio-order | Pamia) Pat | Tolerance | VIF
1 [Constant)
DPK 974 A75 668 8120 1748
NPL 213 689 149 639 | 1564
SB! 687 | 845 | A A% | 235
a. Dependent Variabie, PINJAMAN

Sumber: data divlah, 2016

Sementara jika dilihat dari besaran korelasi antara variabel

independen yang dapat dilihat pada tabel 4.5, tampak bahwa korelasi

tertinggi terjadi antara variabel DPK dan variabel SBI dengan tingkat

korelasi sebesar -0,580. Oleh karena nilai ini masih jauh dibawah 95%,

maka dapat diabaikan dan disimpulkan tidak terjadi multikolonieritas

yang serius.
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Tabel 4.5
Koefisien Korelasi antar Variabel Bebas

Coofficlent Correlations’

| Model S8l NPL DPK
1 Correlations  SBI 1.000 508 ..580
NPL 508 1.000 -034

DPK -.580 -034 1.000

Covariances  SBl  [2.414E21 |[1.263E21 {.2.986E9

NPL 1126321 |2.560E21 |-1.815EB

DPK  }.2.986E9 |-1.815E8 011

a. Depandenl Variabla: PINJAMAN

Sumber: data diolah, 2016

C.

Uji Heteroskedatisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas {(Ghozali, 2009).
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas
didalam model regresi antara lain dapat dilakukan dengan
pengamatan Scaiter plot atau dengan Uji Glejser yaitu dengan
meregresikan absolut nilai residual sebagai variabel dependen
dengan variabel independen. ' Jika probabilitas
signifikansinyadiatastingkat kepercayaan 5% maka tidak.
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2009).
Berdasarkan pengamatan terhadap Scatterplot pada
gambar 4.3 dapat dilihat bahwa titik-titik residual-nya menyebar

tanpa membentuk suatu pola yang jelas sehingga dapat
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disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model

regrest yang diperoleh.

Gambar 4.3
Seatterplot

Dependent Vardable: PINJAMAN

Reyression Studentlzed Resldual

Q

T T T ——r — T T
-15 -1.0 Bk 00 05 10 15

Regression Standardized Predicted Value
Sumber: data diolah, 2016

Selanjutnya pengujian dengan Uji Glejser menunjukkan
hasil seperti pada tabel 4.6. Pada tabel tersebut dapat dilihat
bahwa semua vaiabel bebas tingkat signifikanst yang lebih besar
0,05 sehingga disimpulkan bahwa hasil Uji Glejser mendukung
hasil pengamatan terhadap Scatterplot yang menyimpulkan

bahwa masing-masing variabel bebas dari heteroskedastisitas.

Tabel 4.6
Uji Glejser -
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coeficants Coofficients
| Model B Su. Eray Bela L Shn. |
1 {Constanl) 1 .1.019E11 1.284E11 187 514
DPK - 048 043 32 | A6 381
NPL 2071E10 20T3E10 812 999 423
SBI 2.316E10 2012E10 865 1.151 369
a. Dapendent Vanable: RES2

Sumber: data diolah, 2016
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d.  Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-]

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem

autokorelasi. Pengujian Autokorelasi dilakukan dengan kriteria jika
du<d<4-du maka dapat dikatakan bebas dari problem autokorelasi
(Ghozali, 2009).
Tabel 4.7
Uji Autokorelasi
Model Summary®
Sibiaes

Mode Durbin-

1 Sig. F Change Watson

1 037 2.269

a. Pradictors: {Constant), SBI, NPL, DPK

|

f B i T, T

‘ Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai d yang diperoleh
adalah sebesar 2,269, sementara berdasarkan tabel Durbin - Watson
diperoleh nilai dl adalah 1,444 dan nilai du adalah 1,727. Dengan
demikian batas-batas untuk penentuan tidak adanya autokorelasi
adalah 1,727 < d < 4-1,727, hasil dari pengurangan menempatkan
nilai 2,269 diantara 1,727 dan 2,273 sechingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi autokorelasi.

2. Pengujian Hipotésis dan Koefisien Determinasi

Hasil pengujian hipotesis dan koefisien determinasi dapat diuraikan

sebagai berikut :
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a.  Pengujian Hipotesis

Setelah didapatkan bahwa model regresi yang dihasilkan dapat
memenuhi semua asumsi klasik sehingga memenuhi kriteria BLUE atau Best
Linear Unbiassed Estimator, maka selanjutnya adalah pengujian untuk menilai
apakah model regresi yang diperoleh bisa menjelaskan hubungan dan pengaruh

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat lewat pengujian hipotesis.

1). Uji Simultan (Uji-F)

Uji Simultan dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-
variabel bebas yaitu DPK, NPL dan SBI secara bersama-sama
terhadap Pinjaman yang dilakukan dengan melihat tingkat

signifikansi nilai F yang tertera dalam tabel 4.8.

Tabel 4.8
Uji-F
ANOVA
Sum of
ol Squares df Maan Square F Sig.
1 Regression 1.913E23 3 6376E22 | 26.354 0372
Residual 4.830E21 2 2410E21
Total 1.851E23
a. Prediclors: (Constant), 381, NPL, DPK
b. Dependent Variabla: PINJAMAN

Sumber: data diolah, 2016

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai F adalah
sebesar 26,354 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,037 yang
berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga model regresi yang
dibasilkan dapat digunakan untuk memprediksi variabel
dependen atau secara bersama-sama DPK, NPL dan SBI

berpengaruh terhadap pemberian Pinjaman.
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2).  Uji Partial (Uji-t)
Uji-t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel

independen secara individual terhadap variabel dependen.

Tabel 4.9
Uji—t
Coofficlents®
Standardized
Unslandardized Coefficenls Coeflicients
| Model B Sid. Error Bota t Sig,
1 {Constant) 4.091E114 3.158E11 -1.295 325
DPK 649 105 911 6.199 025
NPL 6.808E10 5.050E10 187 1.345 31
sBl 5858E10 4.913E10 203 1.192 155
a. Dependeni Variable: PINJAMAN

Sumber: data diolah, 2016

Dari tabel diatas, diperoleh persamaan linier regresi
berganda sebagai berikut:

Pinjaman = -409.087.042.671 + 065 DPK +
68.077.723.332 NPL + 58.582.894,315 SBI

Model regresi diatas kemudian digabungkan dengan uji-t
untuk menjelaskan pengaruh dari masing-masing variabel
bebas terhadap penyaluran pinjaman sebagai berikut:

a). Dana Pihak Ketiga (DPK)

Variabel DPK sesuai dengan persamaan regresi diatas,
berpengaruh secara positif terhadap penyaluran kredit.
Sedangkan uji t menunjukan bahwa nilai t DPK memiliki
signifikansi sebesar 0,025 atau lebih kecil dari 0,05 sehingga

DPK berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian kredit
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yang berarti bahwa naik turunnya Dana Pihak Ketiga (DPK)
akan berpengaruh secara langsung terhadap naik dan turunya
penyaluran pinjaman di BRI Cabang Merauke.
b).  Non Performing Loan (NPL)
NPL sesuai persamaan diatas, berpengaruh positif terhadap
pemberian pinjaman, tetapi dengan nilai signifikansi sebesar
0,311 yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa NPL tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian pinjaman,
Atau dengan kata lam, naik turunnya NPL tidak akan
berpengaruh secara langsung terhadap penyaluran kredit BRI
Cabang Merauke.
¢) Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI)
Sejalan dengan NPL, SBI juga memiliki pengaruh positif
terhadap penyaluran kredit tetapi juga sekaligus tidak
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit karena nilai
signifikansinya sebesar 0,355 atau lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian naik dan turunya tingkat bunga SBI tidak akan
berpengaruh secara langsung terhadap penyaluran pinjaman di

BRI Cabang Merauke.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa kuat

pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dan

sekaligus untuk menilai ketepatan model ini untuk memprediksi penyaluran

kredit di BRI Cabang Merauke. Koefisien determinasi dinilai dari nilai R
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Model Summary®

Mode Adjusted R Sid. Emror of R Squam
] R R Square Sguare the Egtimate Change
1 .988° 975 938 4.919E10 975

a. Predictors: {Constant), SBI, NPL, DPK
t. Dapendent Variaba: PINJAMAN

Sumber: data diolah, 2016

Dari tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai R-nya adalah sebesar 0,988

atau sangat dekat dengan satu yang merupakan hubungan sempurna yang

berarti bahwa ketiga variabel independen berpengaruh sangat kuat terhadap

penyaluran pinjaman di BRI Cabang Merauke. Selanjutnya Adjusted R?

menunjukan nilai sebesar 0,938 atau 93,8% yang dapat diartikan bahwa

sebesar 94% dari variasi nilai pinjaman di BRI Cabang Merauke dapat

dijelaskan oleh variasi nilai DPK, NPL serta SBI dan hanya 6% sisanya

yang dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL)

dan suku bungan Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara simultan

terhadap penyaluran kredit di BRI Cabang Merauke,

Dari hasil simultan (uji F) diketahui bahwa terdaput pengaruh

antara Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) dan suku

bungan Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara serempak terhadap
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penyaluran kredit di BRI Cabang Merauke yang dibuktikan dari nilai F

hitung 26,354 dengan tingkat signifikan sebesar 0,037 yang berarti lebih

kecil dari 0,05 sehingga model regresi yang dihasilkan dapat digunakan

untuk memprediksi variabel dependen atau secara bersama-sama DPK,

NPL dan SBI berpengaruh terhadap penyaluran kredit di BRI Cabang

Merauke.

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL)

dan suku bungan Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara parsial

terhadap penyaluran kredit di BRI Cabang Merauke.

a.

Pengaruh Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap
Penyaluran Kredit Di BRI Cabang Merauke

Dari hasil parsial atau uji T membuktikan bahwa nilai t
hitung untuk variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki
signifikan sebesar 0,025 atau lebih kecil dari 0,05 sehingga DPK
berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit di BRI
cabang Merauke.

Hasil analisa yang menunjukan bahwa peningkatan atau
penurunan DPK selama periode penelitian secara signifikan
mempengaruhi penyaluran kredit di BRI Kantor Cabang Merauke
menyebabkan Hipotesis (HI) yang menyatakan bahwa DPK
berpengaruh positif terhadap kredit perbankan, diterima dan
sebaliknya hipotesa alternatif ditolak.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi

DPK yang berhasil dihimpun oleh Bank, akan mendorong
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peningkatan jumlah kredit yang disalurkan, demikian pula
sebaliknya DPK yang rendah akan menurunkan jumlah kredit yang
disalurkan. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Dahlan Siamat
(2005) yang mengatakan bahwa salah satu sumber utama dana
bank berasal dari masyarakat sehingga secara moral mereka harus
menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit.

Menurut Dendawijaya (2005), dana yang dihimpun dari
masyarakat (Dana Pihak Ketiga) merupakan sumber dana terbesar
yang paling diandalkan oleh bank. Dengan demikian, hasil
penelitian ini yang menunjukan bahwa semakin besar DPK yang
berhasil dihimpun maka akan semakin besar juga Kredit yang
disalurkan sejalan dengan pendapat tersebut. Hasil ini juga
menunjukan bahwa kegiatan perbankan di Bank BRI Kantor
Cabang Merauke sejalan dengan kegiatan bank pada umumnya
yaitu setelah menghimpun dana dari masyarakat luas adalah
menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang
membutuhkannya, dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal
dengan kredit (Kasmir, 2008).

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa DPK
merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap
penyaluran kredit perbankan juga bahwa menunjukkan bahwa
Bank BRI Kantor Cabang Merauke tidak terlepas dari peranya
sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediary),

dimana DPK merupakan sumber pendanaan yang utama sehingga
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dana yang dihimpun dari masyarakat dapat mencapai 80% - 90%
dari seluruh dana yang dikelola oleh bank dan pemberian kredit
merupakan aktivitas bank yang paling utama dalam menghasilkan
keuntungan (Dendawijaya, 2005).

Walaupun hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap penyaluran kredit perbankan
sejalan dengan teori-teori pendukung tetapi memberikan dampak
yang berbeda-beda jika dibandingkan dengan hasil-hasil penelitian
sebelumnya. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi dan memperkuat
mayoritas hasil penelitian peneliti-peneliti sebelumnya seperti
Anggrahini, Soedarto (2004), Budiawan (2008) dan Mira Masyitha
yang menyatakan bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penyaluran kredit perbankan.

Walaupun hasil penelitian ini sejalan dengan mayoritas
hasil-hasil penelitian sebelumnya, namun memberikan hasil yang
berbeda dengan penelitian Tatik Setyawati yang menggunakan
teknik analisis Error Correction Model (ECM). Hasil penelitiannya
justru menemukan bahwa DPK berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap penyaturan kredit perbankan. Kondisi ini menunjukan
bahwa tidak ada hasil penelitian yang bersifat mutlak dan selalu
bergantung pada berbagai faktor seperti jenis data yang digunakan,
teknik analisé data yang dipilih maupun periode penelitian saat
observasi yang dilakukan.

Satu hal yang dapat dilihat secara jelas dari pengaruh DPK
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terhadap penyaluran kredit perbankan dalam penelitian ini adalah
bahwa penyaluran kredit menjadi prioritas utama bank dalam
pengalokasian dananya. Hal ini dikarenakan sumber dana bank berasal
dari masyarakat sehingga bank harus menyalurkan kembali DPK yang
berhasil dihimpun kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Hal ini
selain sejalan dengan fungsi bank sebagai perantara keuangan
(financial intermediary) juga sebagai bentuk tanggung jawab moral
bank sebagai lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dan
bertanggungjawab sebagai agen pembangunan. Disamping itu
pemberian kredit merupakan aktivitas yang paling utama bagi Bank

Umum selaku business entity untuk menghasilkan keuntungan.

Pengaruh Variabel Non Performing Loan (NPL) Terhadap
Penyaluran Kredit Di BRI Cabang Merauke

Dari hasil parsial atau uji t membuktikan bahwa nilai t hitung
untuk variabel Non Performing Loan (NPL) memiliki signifikan
sebesar 0,311 atan lebih besar dari 0,05 sehingga NPL tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit di BRI
cabang Merauke. Dengan kata lain naik turunnya NPL tidak akan
berpengaruh secara langsung terhadap penyaluran kredit di BRI
cabang Merauke.

Secara teoritis, Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio
yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam meng-
cover risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur (Darmawan,

2004). Karena NPL mencerminkan risiko kredit, maka semakin tinggi
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tingkat NPL akan semakin besar pula risiko kredit yang ditanggung
oleh pihak bank (Ali, 2004). Akibat tingginya NPL perbankan harus
menyediakan pencadangan yang lebih besar sehingga pada akhirnya
modal bank ikut terkikis. Padahal besaran modal sangat
mempengaruhi besarnya ekspansi kredit. Karena itu besarnya NPL
menjadi salah satu penyebab sulitnya perbankan dalam menyalurkan
kredit (Sentausa, 2009). Atau dengan kata lain, NPL secara teoritis,
harusnya memiliki hubungan yang negatif dengan penyaluran kredit
perbankan.

Dengan demikian terjadi anomali pengaruh NPL terhadap
penyaluran kredit yang dalam penelitian ini justru berpengaruh positif
terhadap penyaluran kredit dan bukannya negatif sesuai dengan terori-
teori yang telah dibahas sebelumnya. Untuk anomali ini, penjelasan
yang paling dapat diterima adalah adanya ketentuan sesuai Surat
Edaran Bank Indonesia agar perbankan menjaga batas NPL-nya
sebesar 5%. Dengan ketentuan ini maka setiap bank akan memiliki
kebijakan yang berbeda-beda tentang pengelolaan NPL namun
memiliki kecenderungan yang sama untuk lebih berhati-hati ketika
NPL-nya semakin mendekati 5%.

Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa selama rentang waktu
penelitian antara 2010 — 2015, NPL Bank BRI Kantor cabang
Merauke beradapada kisaran 0,43% — 1,89% dimana nilai tertingginya
terjadi pada tabun 2013. Dengan kondisi nilai NPL seperti ini, dapat

dikatakan bahwa tingkat NPL Bank BRI kantor cabang Merauke
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masih sangat aman dan jauh dari batas psikologis 5% sehingga Bank
BRI kantor cabang Merauke terlihat lebih fokus pada kegiatan
penyaluran kredit daripada penurunan nilai NPL-nya. Kondisi inilah
yang menyebabkan mengapa dalam penelitian ini pengaruh NPL tidak
sesuai teori dan NPL berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit.

Selain itu, dapat dilihat juga bahwa walaupun NPL berpengaruh
positif tapi tidak signifikan terhadap penyaluran kredit. Artinya NPL
bukanlah faktor utama yang mendorong penyaluran kredit tetapi
sebagai produk sampingan dari penyaluran kredit itu sendiri. NPL
dipandang sebagai risiko usaha dimana setiap kredit yang disalurkan
memiliki risiko gagal bayar dan macet. Karena itu ketika semakin
banyak kredit yang disalurkan maka merupakan hal yang logis pula
bahwa akan semakin banyak pula yang mengalami gagal bayar dan
menjadi macet. Dengan posisi sebagai risiko usaha maka, kenaikan
NPL dalam tingkatan wajar tidek aken menurunkan jumlah kredit
yang disalurkan tetapi malah meningkatkannya karena dengan
pinjaman yang terus disalurkan maka akan terbentuk portofolio yang
cukup besar untuk menyebar risiko dan menurunkan NPL.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Soedarto (2004) yang menyatakan bahwa NPL
berpengaruh positif terhadap kredit perbankan, tetapi bertentangan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Harmanta
dan Ekananda (2005), Indah Lestari dan Budiawan yang menemukan

bahwa bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap kredit perbankan
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maupun penelitian Budiawan (2008) yang menyatakan NPL
berpengaruh  negatif terhadap penyaluran  kredit perbankan.
Nampaknya pemilihan obyek penelitian dan rentang waktu penelitian
yang berbeda-beda cenderung akan menghasilkan hasil penelitian

yang berbeda pula.

c. Pengaruh Variabel Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI)
Terhadap Penyaluran Kredit Di BRI Cabang Merauke
Dari hasil parsial atau uji t membuktikan bahwa nilai t hitung
untuk variabel Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) memiliki
signifikan sebesar 0,355 atau lebih besar dari 0,05 sehingga NPL tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit di BRI
cabang Merauke. Dengan kata lain naik turunnya SBI tidak akan
berpengaruh secara langsung terhadap penyaluran kredit di BRI
cabang Merauke.

Variabel bebas terakhir yang dianalisa pengaruhnya terhadap
penyaluran pinjaman adalah Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia
(SBI). Hasil analisa variabel suku bunga SBI dalam penelitian ini
mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan suku bunga SBI
selama periode penelitian tidak mempengaruhi penyaluran kredit
secara signifikan. Suku bunga SBI memiliki pengaruh positif sehingga
peningkatannya akan mendorong peningkatan jumlah kredit yang
disalurkan namun tidak secara signifikan.

Hasil penelitian diatas sekali lagi menunjukan anomali terhadap

teori yang beredar tentang pengaruh suku bunga SBI terhadap
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penyaluran kredit perbankan. Menurut Peraturan bank Indonesia (PBI)
Nomor 4/10/PB1/2002, Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah
surat berharga dalam mata uang Rupiah yang diterbitkan oleh Bank
Indonesia sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek. SBI
diterbitkan oleh BI sebagai salah satu piranti Operasi Pasar Terbuka,
kegiatan transaksi di pasar uang yang dilakukan oleh BI dengan bank
dan pihak lain dalam rangka pengendalian moneter. SBI merupakan
instrumen yang menawarkan refurn yang cukup kompetitif serta bebas
dari risiko (risk free) gagal bayar (Ferdian, 2008). Suku bunga SBI

yang terlalu tinggi akan membuat perbankan lebih senang

menempatkan dananya di SBI daripada menyalurkan dalam bentuk
kredit ke masyarakat (Sugema, 2010). Dengan demikian dapat dilihat
bahwa secara teoritis, suku bunga SBI akan memiliki pengaruh negatif
terhadap penyaluran kredit perbankan (Harmanta dan Ekananda, 2005
serta Siregar, 2006).

Penyebab pertama dari anomali dapat dilihat dari jenis nasabah
yang dilayani oleh Bank BRI Dalam hal ini Bank BRI dikenal
sebagai bank yang fokus utamanya adalah melayani kredit mikro
sehingga sebagian besar nasabahnya adalah pengusaha UMKM yang
masuk dalam kategori pembiayaan kredit mikro. Tipe nasabah seperti
ini cenderung mengambil pinjaman dalam jumlah yang kecil sehingga
selisih bunga 1% atau 2% tidak akan berpengaruh besar terhadap
beban bunga yang harus dibayar. Sebaliknya nasabah-nasabah

UMKM cenderung tidak memiliki kelengkapan dari sisi aspek
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legalitas schingga lebih sensitif terhadap kemudahan dalam
persyaratan kredit dan kecepatan waktu pemrosesan kredit daripada
perubahan tingkat suku bunga. Dengan demikian dapat dilihat dari
penelitian ini bahwa nasabsh UMKM pada umumnya dan nasabah
pinjaman Bank BRI pada khususnya cenderung lebih sensitif tethadap
kemudahan dalam proses pengambilan kerdit dan sebaliknya kurang
bahkan tidak sensitif terhadap perubahan tingkat suku bunga
pinjaman.

Penyebab lainnya terletak pada pengaruh berantai dari suku
bunga SBI terhadap faktor-faktor léinya. Suku bunga SBI tentunya
berpengaruh terhadap suku bunga kredit sehingga kenaikan suku
bunga SBI akan mendorong naiknya suku bunga pinjaman yang
membuat kredit perbankan menjadi mahal dan harusnya menurunkan
penyaluran kredit perbankan. Dalam kenyataannya, harus diingat
bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh sangat signifikan terhadap
penyaluran kredit sedangkan DPK sendiri dipengaruhi oleh suku
bunga SBI. Karena itu jika suku bunga SBI naik, maka bunga
Simpanan juga akan ikut meningkat yang mengakibatkan jumlah
Simpanan atan DPK secara keseluruhan akan ikut meningkat,
peningkatan DPK ini akan membuat perbankan berupaya untuk
menyalurkannya dalam bentuk kredit kepada masyarakat sehingga
akhimya meningkatkan jumlah outstanding pinjaman yang pada
akhirnya menciptakan anomali seperti hasil penelitian ini.

Anomali dalam hasil penelitian ini tidak berdiri sendiri tetapi
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juga diperkuat oleh penelitian-penelitian sebelumnya seperti hasil
penelitian Anggrahini (2003), Soedarto (2004) dan Myra Masyitha
(2008) yang menemukan bahwa ternyata suku bunga SBI berpengaruh
positif terhadap penyaluran kredit perbankan. Namun demikian
termuan ini tetap dianggap anomali karena selain bertentangan dengan
teori-teori yang berlaku juga bertentangan dengan temuan mayoritas
peneliti-peneliti terdahulu seperti Harmanto dan Ekananda (2005),
Tori Siregar (2005), Tatik Setyawati dan Budiawan (2008) yang
menemukan bahwa suku bunga SBI berpengaruh negatif terhadap
penyaluran kredit perbankan.

Selain alasan-alasan diatas, hal lainnya yang bisa menentukan
bagaimana pengaruh suku bunga SBI terhadap penyaluran kredit
perbankan adalah ekspektasi masyarakat terhadap kondisi ekonomi
makro. Jika kondisi ekonomi makro membuat masyarakat yakin
bahwa hasil usaha yang diperoleh akan lebih besar dari bunga yang
dibayarkan maka kepaikan tingkat suku bunga tidak akan berpengaruh
positif terhadap penyaluran pinjaman. Tetapi jika sebaliknya kondisi
ekonomi makro membuat masyarakat tidak yakin terhadap peluang
usahanya maka suku bunga kredit serendah apapun tidak akan mampu
menaikan minat masyarakat untuk mengambil kredit. Dengan
demikian jenis bank dan pasabah yang dilayani serta serta rentang
waktu penelitian akan menentukan seperti apa pengaruh suku bunga

SBI terhadap penyaluran kredit perbankan.
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Pengaruh dominan antara Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing
Loan (NPL) dan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI)
terhadap penyaluran kredit di BRI Cabang Merauke.

Dari hasil pengujian koefisien determinasi membuktikan bahwa
nilai R-nya 0,988 atau sangat dekat dengan 1 hal ini menunjukkan
hubungan sempurna yang berarti bahwa ketiga variabel independen
berpengaruh sangat kuat terhadap penyaluran pinjaman di BRI Cabang
Merauke. Dan nilai Adjusted R? menunjukan nilai sebesar 0,938 atau
93,8% yang dapat diartikan bahwa sebesar 94% dari variasi nilai pinjaman
di BRI Cabang Merauke dapat dijelaskan oleh variasi nilai DPK, NPL
serta SBI dan hanya 6% sisanya yang dipengaruhi oleh variabel lain diluar

variabel penelitian ini.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan

pada Bab IV, dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Secara bersama-sama atau simultan, variabel DPK, NPL dan SBI memiliki

pengaruh positif yang signifikan terhadap penyaluran pinjaman di bank BRI
Cabang Merauke. Hal ini ditunjukan oleh tingkat signifikansi nilai F yang
lebih kecil dari 0,05.

. Secara parsial pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran
kredit di BRI Cabang Merauke berpengaruh secara signifikan yang
dibuktikan dengan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel. Sedangkan Non
Performing Loan (NPL) dan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI)
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit di BRI
Cabang Merauke yang dibuktikan dengan nilai t hirung lebih besar dari nilai
t tabel.

_ Secara koefisien determinasi membuktikan bahwa tidak ada pengaruh yang

dominan antara Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL)

dan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) terhadap penyaluran kredit -

di BRI Cabang Merauke yang dibuktikan dengan nilai R-nya 0,988 atan

sangat dekat dengan 1.
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B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian ditas, maka dapat disarankan beberapa
ha] sebagai berikut:

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan faktor yang mendukung penyaluran
kredit perbankan. Semakin besar DPK yang berhasil dihimpun maka
semakin besar pula jumlah kredit yang disalurkan. Oleh karena itu Bank
Rakyat Indonesia Cabang Merauke selain harus berupaya secara optimal
untuk menghimpun dana masyarakat, harus berupaya secara optimal pula
untuk menyalurkannya dalam bentuk pinjaman atau kredit. Selain untuk
mendapatkan keuntungan, juga sebagai bentuk tanggung jawab moral atas
peran bank sebagai agen pembangunan.

2. Dari penelitian ini, dapat dilihat bahwa penyaluran kredit di Bank Rakyat
Indonesia cabang Merauke tidak dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat
suku bunga SBI. Atau dengan kata lain, mayoritas nasabah pinjaman BRI
Cabang Merauke tidak sensitif terhadap tingkat suku bunga. Dengan
demikian, untuk mendorong penyaluran kredit di BRI Cabang Merauke,
pihak manajemen tidak perlu menawarkan tingkat suku suku bunga yang
berbeda atau lebih rendah tetapi harus lebih fokus pada hal-hal lain seperti
keramahan dan kecepatan dalam memproses usulan kredit dengan tetap
mengedepankan analisa 5C.

3. Non Performing Loan {(NPL) merupakan faktor yang mendukung
penyaluran kredit perbankan. Semakin rendah NPL maka semakin besar
jumlah kredit yang disalurkan. Bank Umum diharuskan memiliki

manajemen perkreditan yang baik, agar tingkat NPL-nya tetap berada dalam
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batas maksimal yang disyaratkan oleh Bank Indonesia sebesar 5%. Dengan
demikian Bank Rakyat Indonesia Cabang Merauke dapat fokus untuk

menyalurkan kredit secara lebih optimal.
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Hasil Uji Kolmogorov — Smirnov

One-Samplo Kolmogorev-Smimov Test

DPK NPL §8I PINJAMAN
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Nommal Parameters Mean 1.13E12 1.1067 6.725 792611
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ABSTRACT

ANALYSIS FACTORS INFLUENCING POLICY OF LOAN IN BANK of BRI BRANCH
MERAUKE.

SUWANDI
wandipapua@gmail.com

*

This research aims to test influence of Third Party Fund, Ratio of NPL, and Rate of Interest of
SBI to Channeling of Credit in Bank of BRI Branch Merauke. Data type used is secondary data
in the form of annual financial statement. Source of data which is used in this research is
obtained from Annual Financial Statement BRI Branch Merauke and also Bank of Indonesia
directory. Technique data analysis used is doubled regression method, whereas hypothesis test
use test - t and also test - f with level of significance 5%.

Pursuant to research obtained by result of that Third-Party fund have a positive effect on the
significance to Channeling of Credit, resuit of t calculation is 6,199 with level of significance
0,025<0,05. Non-forming Loan have a positive effect and not significant to channeling of credit,
result of t equal to 1,345 with level of significance 0,311>0,05. And Rate of Interest of SBI have
positive effect to channeling of credit, result of t equal to 1,192 with level of significance
0,355>0,05. Simultaneously there are influence which is significance among Third Party fund
(DPK), Ratio of NPL, and Rate of Interest of SBI to Channeling of Credit with f value equal to
26.354 with level of significance 0,037<0,05.

€

Key words: Credit channeling, Third party fund, NPL Ratio, Rate of interest of SBI.
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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEBIJAKAN
PENYALURAN PINJAMAN DI BANK BRI CABANG MERAUKE

(Studi pada PT. Bank BRI Merauke)

SUWANDI
wandipapua@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Rasio NPL,
dan Suku Bunga SBI terhadap Penyaluran Kredit di Bank BRI Cabang Merauke.Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder dalam bentuk laporan keuangan tahunan. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan Keuangan Tahunan Bank BRI Cabang
Merauke serta direktori Bank Indonesia. Teknik Analisis data yang digunakan yaitu metode
analisis regresi berganda, sementara uji hipotesis menggunakan uji —t serta uji — f dengan tingkat
signifikansi 5% .

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Penyaluran Kredit, hasil t hitung sebesar 6,199 dengan tingkat signifikansi
0,025<0,05. Non Performing Loan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyaluran
kredit, hasil t hitung sebesar 1,345 dengan tingkat signifikansi 0,311>0,05. Dan Suku Bunga SBI
berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap penyaluran kredit, pilai t hitung sebesar 1,192
dengan tingkat signifikansi 0,355>0,05. Secara Simultan terdﬁpat penéaruh yan;'g signifikan .
antara Dana Pihak Ketiga (DPK), Rasio NPL, dan Suku Bunga SBI tethadap Penyaluran Kredit
dengan nilai f hitung sebesar 26.354 dengan tingkat signifikansi 0,037<0,05.

Kata kunci: Penyaluran kredit, Dana Pihak Ketiga (DPK), Rasio NPL, Suku Bunga SBI
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PENDAHULUAN

Bank sejak lama disebut sebagai agen pembangunan karena perannya scbagai
lembaga perantara keuvangan (financial intermediary) antara pihak yang kelebihan dana
(surplus unif) dan pihak yang kekurangan dana (deficit unit). Melalui bank kelebihan dana
tersebut dapat disalurken kepada pihak-pihakyang memerlukan dan memberikan manfaat
bagi kedua belah pihak.Bank menerima simpanan uang dari masyarakat (Dana Pihak
Ketiga) dan kemudian menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit.

Bank sangat memegang peranan dalam pembangunan ekonomi suatu Negara dan
sering disebut sebagai agen pembangunan (agent of development). Karenanya, ketika sektor
perbankan suatu negara terpuruk, perekonomian negara tersebut jugaakan ikut terpuruk,
demikian pula sebaliknya ketika perekonomian mengalami stagnasi, sektor perbankan juga
terkena imbasnya dimana fungsi intermediasi tidak berjalan normal (Kiryanto, 2007).

Menurut Halim Alamsyah, dkk (2005) di negara-negara seperti Indonesia, peranan
bank cenderung lebih penting dalam pembangunan, karena bukan hanya scbagai sumber
pembiayaan tetapi juga mampu mempengarnhi siklus usaha dalam perekonomian secara
keseluruhan. Hal ini dikarenakan bank lebih superior dibandingkan dengan lembaga
keuangan lainnya dalam menghadapi informasi yang asimetris dan mahalnya biaya dalam
melakukan fungsi intermediasi. Secara alami bank mampu melakukan kesepakatan dengan
berbagai tipe peminjam. Bank Umum (Commercial Bank) memiliki peranan yang sangat
penting dalam menggerakkan roda perekonomian nasional, karena lebih dari 95% Dana
Pihak Ketiga (DPK) perbankan nasional yang meliputi Bank Umum (Commercial Bank),
Bank Syariah (Sharia Bank), dan Bank Perkreditan Rakyat (Rural Bank) berada di Bank
Umum (Statistik Perbankan Indonesia, diolah).
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Meskipun penyaluran kredit memegang peranan penting bagi pertumbuhan
ekonomi negara, namun kredit yang disalurkan oleh perbankan belum optimal. Hal ini dapat
dilihat dari Loan to Deposit Ratio (LDR) Bank Umum yang masih berada di bawah harapan
Bank Indonesia. Sebagai gambaran, berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, angka LDR
seharusnya berada disekitar 85%-110% (Manurung, Rahardja, 2004) sedangkan LDR Bank
BRI Cabang Merauke periode 2010 — 2015 masih berkisar pada angka 67,31% - 76,45%
seperti yang tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1

Posisi LDR BRI Cabang Merauke 2010 - 2015

UN.| " PINJAMAN | - DPK~ [ LDR
1 2010 537,528,971,824]  775,404,034,514 69.32%
2 2011 632,218,320,588 _ 951,523,971,727] 66.44%
3 2012 747,310,154,499] 1,110,191,081,045| 67.31%
4 2013 814,526,425,254] 1,065,395,667,371| _76.45%
5 2014 947,830,024,633] 1,284,218,615,046] _73.81%
6 2015 1,073,136,811,541] 1,577,053,437,958| _68.05%

Sumber: BRI Cabang Merauke, 2016

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa penyaluran pinjaman di Bank BRI
Cabang Merauke masih berada di bawah harapan Bank Indonesia padahal BRI dikenal
sebagai bank yang core bisnisnya bergerak pada pembiayaan mikro. Dengan demikian LDR
Bank BRI Cabang Merauke dapat dianggap mewakili gambaran umum penyaluran DPK
oleh bank-bank komersial di Indonesia yang masih sangat berhati-hati dan cenderung
bermain aman dengan menempatkan dananya dalam porsi yang cukup besar (30% - 40%)

kedalam Aktiva Antar Bank, Sertifikat Bank Indonesia atan Surat berharga Lainya
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Penelitian ini akan menguji pengaruh variabel-variabel independen yang meliputi
Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) sebagai faktor internal dan suku
bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) sebagai faktor eksternal, terhadap variabe] dependen
kredit perbankan. Penelitian dilakukan pada Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang
Merauke periode tahun 2010-2015.
.Mernperhatikan latar belakang tersebut di atas maka sangat menarik untuk diadakan
penelitian dan pengkajian dengan mengangkat judul sebagai berikut: “Analisis Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Kebijakan Penyaluran Pinjaman di Bank BRI Cabang Merauke”.

Sehingga permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) dan suku
bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara simultan terhadap penyaluran kredit di Bank
BRI Cabang Merauke?

2. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) dan suku
bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara parsial terhadap penyaluran kredit di Bank
BRI Cabang Merauke?

3. Manakah diantara Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) dan suku
bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) yang berpengaruh dominan terhadap penyaluran

kredit di Bank BRI Cabang Merauke?
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PEMBAHASAN

A. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing
Loan (NPL) dan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara simultan terhadap
penyaluran kredit di Bank BRI Cabang Merauke.

2. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing
Loan (NPL) dan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara parsial terhadap
penyaluran kredit di Bank BRI Cabang Merauke.

3. Menganalisis dan menilai Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) dan
suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) yang berpengaruh dominan terhadap
penyaluran kredit di Bank BRI Cabang Merauke.

B. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian bank dan Lembaga Keuangan

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
792 Tahun 1990, lembaga keuangan adalah semua badan usaha yang memiliki
kegiatan di bidang keuangan berupa penghimpunan dan penyaluran dana kepada
masyarakt terutama untuk membiayai investasi perusahaan.

Menurut Sukirno (2004), yang dimaksudkan dengan lembaga keuangan atau
instansi keuangan adalah semua perusahaan yang kegiatan utamanya meminjamkan
uang yang disimpankan kepada mereka. Lembaga-lembaga ini mendorong masyarakat

untuk membuat tabungan kepada mereka, dan sebagai “balas jasanya” para penabung

akan diberi “pendapatan” berupa bunga atas tabungan yang mereka buat.
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Bank adalah suatu lembaga keuangan, yaitu suatu badan yang berfungsi sebagai
Jinancial intermediary atau perantara keuangan dari dua pihak, yakni pihak yang
kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. Bank merupakan lembaga keuangan
yang Kkegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito.
Kemudijan bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang bagi
masyarakat yang membutuhkan. Disamping itu bank dikenal sebagai tempat untuk
menukar uang, mentransfer, menerima segala bentuk pembayaran dan setoran
seperti pembayaran listrik, pajak, air, vang kuliah dan lain-lain. Karena demikian
eratnya kaitan antara bank dan vang, maka bank disebut juga sebagai suatu lembaga
yang berniaga uang.

2. Kredit
Pengertian Kredit

Menurut Kasmir (2008) kata kredit berasal dari kata Yunani “Credere” yang
berarti kepercayaan, atau berasal dari Bahasa Latin “Creditum “yang berarti kepercayaan
akan kebenaran. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa seorang debitur yang
memperoleh pinjaman telah mendapatkan kepercayaan dari bank bahwa debitur
tersebut tidak akan menyalahgunakan pinjaman yang diberikan dan akan
mengembalikannya pada saat yang telah ditetapkan (jatuh tempo).

Pengertian tersebut kemudian dibakukan oleh pemerintah dengan
dikeluarkannya Undang-Undang Pokok Perbankan No.14 tahun 1967 babl pasal 1,2
yang merumuskan pengertian kredit sebagai berikut: “Kredit adalah penyediaan wang

atau yang disamakan dengan itv berdasarkan persetujuan pinjam meminjam antara
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bank dengan lain pihak peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka
waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditentukan”.

Selanjutnya pengertian kredit tersebut disempurnakan lagi dalam Undang-
Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang No.10 tahun 1998, yang mendefinisikan pengertian kredit adalah
“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil
keuntungan.

Proses perkreditan dilakukan secara hati-hati oleh bank dengan maksud untuk
mencapai sasaran dan tujuan pemberian kredit. Ketika bank menetapkan keputusan
pemberian kredit maka sasaran yang hendak dicapai adalah aman, terarah, dan
menghasilkan pendapatan. Amand alam arti bahwa bank akan dapat menerima kembali
nilai ekonomi yang telah diserahkan, terarah maksudnya adalah bahwa penggunaan
kredit harus sesuai dengan perencanaan kredit yang telah ditetapkan,dan menghasilkan
berarti pemberian kredit tersebut harus memberikan kontribusi pendapatan bagi bank,

perusahaan debitur, dan masyarakat umumnya (Taswan,2006).

3. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Menurut Riyadi (2004:63), dana yang berasal dari masyarakat biasa disebut

dengan sumber Dana Pihak Ketiga (DPK), sedangkan yang berasal dariPasar Uang disebut

dana pihak kedua. Dana yang dihimpun dari masyarakat (Dana Pihak Ketiga) ternyata
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merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank (bisa mencapai 80%-

90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank) (Dendawijaya, 2005).

Kegiatan bank setelah menghimpun dana dari masyarakat luas dalam bentuk
simpanan giro, tabungan dan deposito adalah menyalurkan kembali dana tersebut kepada
masyarakat yang membutuhkannya. Kegiatan penyaluran dana ini dikenal juga dengan
istilah alokasi dana. Pengalokasian dana dapat diwujudkan dalam bentuk pinjaman atau
lebih dikenal dengan kredit (Kasmir, 2008). Pemberian kredit merupakan aktivitas bank
yang paling utama dalam menghasilkan keuntungan (Dendawijaya, 2005).

Sumber Dana Pihak ketiga darisegi mata vangnya, dibedakan menjadi :

a., Sumber Dana Pihak Ketiga Rupiah Yaitu kewajiban-kewajiban bank yang tercatat
dalam rupiah kepada pihak ketiga bukan bank baik kepada penduduk maupun
bukan penduduk. Komponen DPK ini terdiri dari Giro, Simpanan Berjangka
(Deposito dan Sertifikat Deposito), Tabungan, dan kewajiban-kewajiban lainnya
yang terdiri dari kewajiban segera yang dapat dibayar, surat-surat berhaga yang
diterbitkan, pinjaman yang diterima, setoran pinjaman, dan lainnya. Tidak termasuk dan
yang berasal dari bank sentral.

b, Sumber Dana Pihak Ketiga Valuta Asing Yaitu kewajiban bank yang tercatat dalam
valuta asing kepada pihakketiga, baik penduduk maupun bukan penduduk termasuk
Bank Indonesia dan bank lain (pinjaman melalui pasar uang). DPK valuta asing
terdiri atas Giro, Call Money, Deposit On Call (DOC), Deposito Berjangka,
Margin Profit, Setoran Pinjaman, Pinjaman Yang Diterima, dan Kewajiban-

Kewajiban Lamnya dalam valuta asing.
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4. Non Performing Loan (NPL)

Pengertian kredit bermasalah adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah
tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti
yang telah diperjanjikannya. Kredit bermasalah menurut ketentuan Bank JIndonesia
merupakan kredit yang digolongkan ke dalam kolektibilitas Kurang Lancar (KL),
Diragukan (D), dan Macet (M).

NPL merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalammeng-cover risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur (Darmawan, 2004).
NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit
yang ditanggung pihak bank. Bank dalam memberikan kredit harus melakukan analisis
terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya. Setelah kredit
diberikan bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit serta
kemampuan dan kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajibannya. Bank melakukan
peninjauan, penilaian dan pengikatan terhadap agunan untuk memperkecil risiko kredit
(Ali, 2004). Agar kinerja berapor biru maka setiap bank harus menjaga NPL-nya dibawah

5% (Info bank, 2002), hal ini sejalan dengan ketentuan Bank Indonesia.

HASIL PENELITIAN

1.

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) dan suku bungan
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara simultan terhadap penyaluran kredit di BRI
Cabang Merauke.

Dari hasil simultan (uji F) diketahui bahwa terdapat pengaruh antara Dana Pihak
Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) dan suku bungan Sertifikat Bank Indonesia

(SBI) secara serempak terhadap penyaluran kredit di BRI Cabang Merauke yang
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dibuktikan dari nilai F hitung 26,354 dengan tingkat signifikan sebesar 0,037 yang berarti

lebih kecil dari 0,05 sehingga model regresi yang dihasilkan dapat digunakan untuk

memprediksi variabel dependen atau secara bersama-sama DPK, NPL dan SBI

berpengaruh terhadap penyaluran kredit di BRI Cabang Merauke.

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) dan suku bungan

Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara parsial terhadap penyaluran kredit di BRI

Cabang Merauke.

a.

Pengaruh Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Penyaluran Kredit
Di BRI Cabang Merauke
Dari hasil parsial atau uji T membuktikan bahwa nilai t hitung untuk
variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki signifikan sebesar 0,025 atau lebih
kecil dart 0,05 sehingga DPK berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran
kredit di BRI cabang Merauke.
Hasil analisa yang menunjukan bahwa peningkatan atau penurunan DPK
selama periode penelitian secara signifikan mempengaruhi penyaluran kredit di
BRI Kantor Cabang Merauke menyebabkan Hipotesis (H1) yang menyatakan
bahwa DPK berpengaruh positif terhadap kredit perbankan, diterima dan

sebaliknya hipotesa alternatif ditolak.

Pengaruh Variabel Non Performing Loan (NPL) Terhadap Penyaluran Kredit

Di BRI Cabang Merauke

Dari hasil parsial atan uji t membuktikan bahwa nilai t hitung untuk variabel

Non Performing Loan (NPL) memiliki signifikan sebesar 0,311 atau lebih besar dari

0,05 sehingga NPL tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit di

10
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BRI cabang Merauke. Dengan kata lain naik turunnya NPL tidak akan berpengaruh
secara langsung terhadap penyaluran kredit di BRI cabang Merauke.
Pengaruh Variabel Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) Terhadap
Penyaluran Kredit Di BRI Cabang Merauke
Dari hasil parsial atau uji t membuktikan bahwa nilai t hitung untuk variabel
Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) memiliki signifikan sebesar 0,355 atau
lebih besar dari 0,05 seh_ingga NPL tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
penyaluran kredit (ii BRI cabang Merauke. Dengan kata lain naik turunmya SBI tidak
akan | berpengaruh secara langsung terhadap penyaluran kredit di BRI cabang
Merauke.
Pengaruh dominan antara Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL)
dan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) terhadap penyaluran kredit di BRI
Cabang Merauke.
Dari hasil pengujian koefisien determinasi membuktikan bahwa nilai R-nya
0,988 atau sangat dekat dengan 1 hal ini menunjukkan hubungan sempurna yang berarti
bahwa ketiga variabel independen berpengaruh sangat kuat terhadap penyaluran
pinjaman di BRI Cabang Merauke. Dan nilai Adjusted R* menunjukan nilai sebesar
0,938 atau 93,8% yang dapat diartikan bahwa sebesar 94% dari variasi nilai pinjaman di
BRI Cabang Merauke dapat dijelaskan oleh variasi nilai DPK, NPL serta SBI dan hanya

6% sisanya yang dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian ini.

11
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada Bab IV, dapat

diambil simpulan sebagai berikut:

1. Secara bersama-sama atau simultan, variabel DPK, NPL dan SBI memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap penyaluran pinjaman di bank BRI Cabang Merauke. Hal
ini ditunjukan oleh tingkat signifikansi nilai F yang lebih kecil dari 0,05.

2. Secara parsial pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran kredit di BRI
Cabang Merauke berpengaruh secara signifikan yang dibuktikan dengan nilai t hitung
lebih kecil dari t tabel. Sedangkan Non Performing Loan (NPL) dan suku bunga Sertifikat
Bank Indonesia (SBI) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit di
BRI Cabang Merauke yang dibuktikan dengan nilai t hirung lebih besar dari nilai t tabel.

3. Secara koefisien determinasi membuktikan bahwa tidak ada pengaruh yang dominan antara
Dana Pihak Ketiga .(DPK), Non Performing Loan (NPL) dan suku bunga Sertifikat Bank
Indonesia (SBI) terhadap penyaluran kredit di BRI Cabang Merauke yang dibuktikan

dengan nilai R-nya 0,988 atau sangat dekat dengan 1.

SARAN
1. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan faktor yang mendukung penyaluran kredit
perbankan. Semakin besar DPK yang berhasil dihimpun maka semakin besar pula
jumlah kredit yang disalurkan. Oleh karena itu Bank Rakyat Indonesia Cabang Merauke
selain harus berupaya secara optimal untuk menghimpun dana masyarakat, harus berupaya
secara ﬁptimal pula untuk menyalurkannya dalam bentuk pinjaman atau kredit. Selain

untuk mendapatkan keuntungan, juga sebagai bentuk tanggung jawab moral atas peran
12




43052.pdf

bank sebagai agen pembangunan.

2. Dari penelitian ini, dapat dilihat bahwa penyaluran kredit di Bankr Rakyat Indonesia cabang
Merauke tidak dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat suku bunga SBI. Atau dengan
kata lain, mayoritas nasabah pinjaman BRI Cabang Merauke tidak sensitif terhadap tingkat
suku bunga. Dengan demikian, untuk mendorong penyaluran kredit di BRI Cabang
Merauke, pihak manajemen tidak perlu menawarkan tingkat suku suku bunga yang
berbeda atau lebih rendah tetapi harus lebih fokus pada hal-hal lain seperti keramahan dan
kecepatan dalam memproses usulan kredit dengan tetap mengedepankan analisa 5C.

3. Non Performing Loan (NPL) merupakan faktor yang mendukung penyaluran kredit
perbankan. Semakin rendah NPL maka semakin besar jumlah kredit yang disalurkan.
Bank Umum dibaruskan memiliki manajemen perkreditan yang baik, agar tingkat NPL-
nya tetap berada dalam batas maksimal yang disyaratkan oleh Bank Indonesia sebesar 5%.
Dengan demikian Bank Rakyat Indopesia Cabang Merauke dapat fokus untuk

menyalurkan kredit secara lebih optimal.

DAFTAR PUSTAKA

Alamsyah, Halim, dkk. 2005. Banking Disintermediation and Its Implication for Monetery
Policy : The Case of Indonesia. Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan. Maret
2005 : 499 — 521

Ali, Mashud. 2004. Asset Liability Management : Menyiasati Risiko Pasar dan Risiko
Operasional. Jakarta : PT. Gramedia

Anggrahini, Dewi. Analisis Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Penyaluran Kredit Perbankan
pada Bank Umum di Indonesia Periode 1994.1 2003.4

Badan Sertifikasi Manajemen Risiko. 2008. Indonesia Certificate In Banking Risk and
Regulation. Jakarta

13




43052.pdf

Budiawan. 2008. Analisis Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Penyaluran Kredit pada Bank
Perkreditan Rakyat (Studi Kasus pada BPR di Wilayah Kerja BI Banjarmasin).
Tesis Program Studi Magister Manajemen Universitas Diponegoro Semarang

Dendawijaya, Lukman. 2005. Manajemen Perbankan. Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia

Ghozali, Imam. 2009. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. Semarang : Badan
Penerbit Universitas Diponegoro

Gujarati, Damodar N. 1995. Basic Econonetrics. Singapore : Mc Graw Hill, Inc

Harmanta dan Mahyus Ekananda. 2005. Disintermediasi Fungsi Perbankan dilndonesia Pasca
Krisis 1997 : Faktor Permintaan atau PenawaranKredit, Sebuah Pendekatan
dengan Model Disequilibrium. Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan. Juni
2005

Kasmir. 2008. Bank & Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada

Kiryanto, Ryan.2007. Langkah Terobosan Mendorong Ekspansi Kredit, Economic Review
No. 208. Juni 2007

Lestari, Indah. Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loan
(NPL) terhadap Tingkat Penyaluran Kredit pada Bank- Bank Umum di Indonesia

Manurung, Mandala, Prathama Rahardja. 2004. Uang, Perbankan, dan Ekonomi Moneter
(Kajian Kontekstual Indonesia). Jakarta : Penerbit FE Ul

Purna, Ibnu, Hamidi, Prima. 2009. Pengaruh Krisis Keuangan Global terhadap Sektor Finansial
di Indonesia. Sekretariat Negara Republik Indonesia. 5 Mei 2009

Retnadi, Djoko. 2006. Perilaku Penyaluran Kredit Bank. Jurnal Kajian Ekonomi 2006

Setiyati, Tatik. Analisis Pengaruh Suku Bunga Kredit, Dana Pihak Ketiga, dan Produk Domestik
Bruto terhadap Penyaluran Kredit pada Perbankan di Indonesia

Sentausa, Sentot A. 2009. Perbankan Minta Bl Mempermudah Aturan.Kompas.com. Rabu
25 Maret 2009

Siamat, Dahlan. 2005. Manajemen Lembaga Keuangan : Kebijakan Moneter dan Perbankan.
Jakarta: FE Ul

Sinungan, Muchdarsyah. 2000. Manajemen Dana Bank. Edisi Kedua. Jakarta :PT. Bumi Aksara

Siregar, Togi T.M. 2006. Analisis Faktor- Faktor yang MempengaruhiPermintaan Kredit
pada Bank Pemerintah di Sumatera Ulara. Tesis Sekolah Pascasarjana Universitas
Sumatera Utara Medan




43052.pdf

Soedarto, Mochamad. 2004. Analisis Faktor-Fakior yang MempengaruhiPenyaluran Kredit
pada Bank Perkreditan Rakyat (Studi Kasus pada BPR di Wilayah Kerja BI
Semarang). Tesis Program Studi Magister Manajemen Universitas Diponegoro
Semarang

Sugema, Imam. 2010. BI Masih Pertahankan Bunga SB1. Kontan. 8 Januari 2010

Susilo, Y. Sri, Sigit Triandaru, dan A. Totock Budi Santoso. 2006. Bank & Lembaga
Keuangan Lain. Jakarta : Salemba Empat

Taswan. 2006. Manajemen Perbankan. Yogyakarta : UPP STIM YKPN
Republik Indonesia. Undang - Undang Perbankan No. 10 tahun 1998. Jakarta

Warjiyo, Perry. 2004. Mekanisme Transmisi Kebijakan Moneter di Indonesia.Jakarta : Pusat
Pendidikan dan Studi Kebanksentralan BI

Wibowo, Dradjad H. 2009. Bank Sulit Pacu Kredit Pada 2010. Kompas.Com, Selasa 10
November 2009

www.bi.go.id. Indikator Perbankan Nasional
www. bi.go.id. Statistik Perbankan Indonesia

www.bi.go.id. Statistik Ekonomi Moneter [
indonesia

15



43052.pdf

PERSETUJUAN ARTIKEL
Judul Artikel » Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan Penyaluran
Pinjaman di Bank BRI Cabang Merauke

Penulis Artikel

Nama : Suwandi

NIM 150031177

Program Studi : Magister Manajemen

. Hari/Tanggal :
Menyetujui :

Pembimbing I, Pembimbing II,
Dr. Anita Erari.SE.M.Sc.Agr Dr.A.A, Ketut Budiastra, M.Ed
NIP. 19680614 199601 2 001 NIP.

16



17

43052.pdf



43052.pdf

LEMBAR PERSETUJUAN ARTIKEL

Judu] Artikel : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan
Penyaluran Pinjaman di Bank BRT Cabang Merauke
Penulis Artikel
Nama : Suwandi
NIM : 5060031177
Program Studi : Magister Manajemen
Hari/Tanggal : Rabu, 26 Apnl 2017
| Menyetujui :
i
|
‘ Pembimbing I, Pembimbing I,
;%@4
Dr, Anita Erary,SE..M.Sc.Agr Dr.A.A. Ketut Budiastra,M.Ed.

NIP: 19680614 199601 1 001




	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	123_Page_57
	123_Page_58
	123_Page_59
	123_Page_60
	123_Page_61
	123_Page_62
	123_Page_63
	123_Page_64
	123_Page_65
	123_Page_66
	123_Page_67
	123_Page_68
	123_Page_69
	123_Page_70
	123_Page_71
	123_Page_72
	123_Page_73
	123_Page_74
	456



